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Abstrak : 
 

Bahan baku, 
Gili Air, olahan 
ikan, SPP-IRT, 
usaha mikro 
dan kecil  

Pada kawasan konservasi Pulau Gili Air, Gili Meno, dan Gili Trawangan (Gili 
Matra) terdapat tiga kelompok pengolah dan pemasar ikan (Poklahsar), salah 
satunya adalah Poklahsar Putri Bahari yang mengolah abon ikan. Produk olahan 
yang dihasilkan oleh poklahsar tersebut telah memiliki Sertifikat Produksi 
Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), tetapi belum memiliki sertifikat halal. 
Sementara itu, produk olahan ikan yang dihasilkan oleh poklahsar tersebut 
perlu melakukan pengembangan dan perluasan pasar, dimana salah satu 
strateginya adalah melalui kepemilikan sertifikat halal pada produk olahan abon 
ikan yang dihasilkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendampingan untuk 
pemenuhan persyaratan sertifikat halal pada Poklahsar Putri Bahari. Target 
yang akan dicapai dari kegiatan pengabdian ini adalah poklahsar di kawasan 
konservasi Gili Matra mendapatkan pengetahuan dan pemahaman mengenai 
sertifikat halal pada produk perikanan, pendetailan terhadap persyaratan 
pengajuan sertifikat halal, serta tahapan pengajuan sertifikat halal. Kegiatan 
pendampingan ini menggunakan metode kaji tindak partisipatif melalui diskusi 
dan wawancara. Pelaksanaan kegiatan pendampingan yang dilakukan adalah 
alih pengetahuan teoritis dan implementasi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan 
pada bulan Mei-Agustus tahun 2024. Hasil dari kegiatan pendampingan yang 
dilakukan adalah Poklahsar Putri Bahari telah memiliki dokumen profil 
perusahaan, daftar produk dan bahan yang digunakan, sertifikat bahan baku, 
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proses produksi, serta manual SJPH. Melalui kegiatan pendampingan ini, maka 
Poklahsar Putri Bahari telah dapat mengatasi semua kendala yang umumnya 
dihadapi oleh usaha mikro dan kecil dalam mempersiapkan dokumen 
persyaratan pengajuan sertifikasi halal. 
 

Key word : Abstract : 
 

Fish products, 
Gili Air, halal 
supervisor, raw 
materials 

In the marine protected area of Gili Air, Gili Meno, and Gili Trawangan (Gili 
Matra), there are three groups of fish processors and marketers (poklahsar), 
one of which is Poklahsar Putri Bahari, specializing in processing fish floss. The 
processed products from this group already have a Home Industry Food 
Production Certificate (SPP-IRT ) but have not yet obtained halal certification. 
Meanwhile, these products require market development and expansion, and 
one strategy to achieve this is by obtaining halal certification. Therefore, 
assistance is necessary to meet the requirements for halal certification for 
Poklahsar Putri Bahari. The goal of this community service activity is to enable 
the poklahsar in the Gili Matra conservation area to gain knowledge and 
understanding of halal certification for fishery products, including detailed 
information on the requirements for applying, the steps involved in the 
application process, and the associated costs. This activity employs a 
participatory action program method, actively conducted in the field. The 
implementation involves theoretical knowledge transfer and practical 
application. This activity took place from May to August 2024. The results of the 
assistance activities indicate that Poklahsar Putri Bahari has successfully 
inventoried the materials and equipment used for processing fish floss. 
Additionally, the members of Poklahsar Putri Bahari have prepared the 
necessary documents to submit to the halal supervisor. Currently, Poklahsar 
Putri Bahari is in the queue for submitting the halal certification application and 
is awaiting a scheduled visit to the production site. 
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PENDAHULUAN 
Kawasan konservasi Gili Matra, yang meliputi Pulau Gili Air, Gili Meno, dan Gili Trawangan, 

terletak di Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Kawasan ini terdiri dari tiga pulau dan berada di Desa 
Gili Indah, Kecamatan Pemenang, Kabupaten Lombok Utara. Pengelolaan kawasan konservasi Gili 
Matra berada di bawah wewenang Balai Kawasan Konservasi Perairan Nasional (BKKPN) Kupang, yang 
merupakan bagian dari pemerintah pusat melalui Direktorat Konservasi Keanekaragaman Hayati Laut 
di Direktorat Jenderal Pengelolaan Ruang Laut, Kementerian Kelautan dan Perikanan (Ashari et al., 
2024; Gigentika et al., 2024;  Gigentika et al., 2023).  

Pada kawasan konservasi Gili Matra, terdapat tiga kelompok pengolah dan pemasar ikan yang 
membutuhkan pendampingan agar tujuan kawasan konservasi perairan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dapat tercapai. Ketiga kelompok tersebut adalah Kelompok Pengolah dan 
Pemasar Ikan (Poklahsar) Putri Bahari di Gili Air, Poklahsar Lanter Gili di Gili Air, dan Poklahsar Karya 
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Bunda Meno di Gili Meno (Gigentika et al., 2023). Secara berurutan, mereka memproduksi olahan ikan 
berupa abon ikan, bakso ikan, dan kerupuk ikan (Gigentika & Hilyana, 2022). Produk-produk ini telah 
memperoleh Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), yang merupakan jaminan 
tertulis dari bupati atau wali kota bahwa pangan hasil industri rumah tangga telah memenuhi 
persyaratan untuk diedarkan (Muwardji & Saraswati, 2019; Komalasari et al., 2021; Tirtawati et al., 
2024). Dengan demikian, produk olahan ikan dari kelompok tersebut dinyatakan aman untuk dijual 
dan dikonsumsi. 

Namun ternyata, kepemilikan SPP-IRT belum cukup bagi produk olahan ikan yang dihasilkan 
kelompok pengolah dan pemasar ikan jika pemasaran produk tersebut akan dikembangkan dan 
diperluas. Produk olahan ikan tersebut perlu memiliki sertifikat halal untuk meningkatkan pangsa 
pasar produk tersebut (Museliza et al., 2023; Aditya & Hammam, 2024; Tirtawati et al., 2024). Menurut 
(Warto  &Samsuri, 2020), sertifikat halal akan memberikan jaminan kepada konsumen bahwa produk 
olahan ikan yang dihasilkan telah memenuhi kebutuhan hidup halal yang merupakan hak dasar setiap 
muslim. Selain itu, trend dunia masa kini yang mengarah pada gaya hidup halal (halal lifestyle) tidak 
hanya terdapat di negara-negara yang mayoritas berpenduduk muslim tetapi juga di negara yang 
berpenduduk mayoritas non-muslim (Zaidah et al., 2022; Ula'am et al., 2022). Oleh karena itu, 
menyediakan produk olahan ikan yang halal dan aman adalah peluang usaha pengolahan ikan yang 
sangat prospek karena dapat mengundang pelanggan loyal yang bukan saja diminati oleh muslim 
tetapi juga masyarakat non muslim. Makanan halal bagi muslim itu terbukti berkualitas dan sangat 
baik untuk kesehatan tubuh manusia. Adanya sertifikasi halal bukan saja bertujuan memberi 
ketenteraman batin pada umat Islam tetapi juga ketenangan berproduksi bagi pelaku usaha. Apalagi 
dalam konteks globalisasi ekonomi dan pasar global, sertifikasi halal pangan makin diperlukan (Haque 
2023). 

Dalam rangka mendapatkan sertifikasi halal, kelompok pengolah dan pemasar ikan di kawasan 
konservasi Gili Matra perlu mempersiapkan kelengkapan dokumen serta mempersiapkan informasi 
mengenai daftar produk dan bahan yang digunakan, proses pengolahan produk, serta pencucian atau 
penyamakan pada fasilitas produksi yang digunakan (Akbar et al., 2023). Berdasarkan pengamatan 
yang telah dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat ini, kelompok pengolah dan 
pemasar ikan di kawasan konservasi Gili Matra belum memenuhi persyaratan mendapatkan sertifikat 
halal dalam hal tempat pengolahan produk dan biaya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Ningrum (2022), yaitu pelaku usaha mikro dan kecil di wilayah pinggiran dan pedesaan 
menghadapi beberapa kesulitan dalam memenuhi sertifikat halal untuk produknya, diantaranya 
adalah tingkat penghasilan yang minim dan tidak pasti menyebabkan keterbatasan ekonomi sehingga 
merasa berat untuk mengurus sertifikasi halal, serta belum memadainya fasilitas, saranan dan 
prasarana yang dimiliki sehingga untuk syarat proses produksi secara halal masih terbatas. Oleh karena 
itu, untuk dapat mendampingi kelompok pengolah dan pemasar ikan di kawasan konservasi Gili Matra 
hingga produk olahan ikan mereka mendapatkan sertifikat halal, kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini perlu dilakukan. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mendampingi Poklahsar 
Putri Bahari di kawasan konservasi Gili Matra dalam memenuhi persyaratan sertifikasi halal, sehingga 
produk olahan ikan yang dihasilkan dapat meningkatkan pangsa pasar dan memberikan nilai tambah 
bagi Poklahsar Putri Bahari. Manfaat yang diharapkan dari dilakukannya kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah memberikan peningkatan daya saing produk olahan abon ikan yang dihasilkan 
oleh Poklahsar Putri Bahari di pasar lokal maupun global melalui jaminan keamanan dan kehalalan 
produk. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu kelompok usaha kecil, terutama yang berada di 
kawasan konservasi perairan, dalam mengatasi kendala ekonomi dan teknis yang dihadapi dalam 
proses sertifikasi halal, seperti keterbatasan fasilitas dan biaya. Dengan demikian, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan mampu mendukung peningkatan kesejahteraan 
masyarakat pesisir di kawasan konservasi Gili Matra secara berkelanjutan, terutama kelompok ibu-ibu. 



 

 

               Open access article under the CC–BY-SA license.           Copy right © 2025, Gigentika et al., 

 

1906 
 

 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pendampingan pemenuhan persyaratan pengajuan sertifikat halal pada produk 

olahan abon ikan dilaksanakan untuk mendukung Kelompok Pengolah dan Pemasar Ikan (Poklahsar) 
Putri Bahari dalam meningkatkan kualitas dan daya saing produk mereka. Kegiatan ini dilaksanakan di 
Dusun Gili Air, Desa Gili Indah Kabupaten Lombok Utara yang merupakan bagian dari kawasan 
konservasi Gili Matra. Kegiatan pendampingan tersebut dilakukan pada bulan Mei – Agustus tahun 
2024. 

Kelompok masyarakat yang mendapatkan pendampingan pada kegiatan pengabdian ini 
adalah kelompok pengolah dan pemasar ikan (poklahsar) Putri Bahari yang mengolah abon ikan. Dari 
tiga (3) kelompok yang terdapat di kawasan konservasi Gili Matra, sengaja dipilih 1 kelompok dengan 
pertimbangan bahwa Poklahsar Putri Bahari merupakan kelompok yang memiliki lebih banyak poin 
persyaratan pengajuan sertifikat halal yang belum terpenuhi, terutama dalam hal lokasi mengolah 
ikan. Oleh karena itu, sasaran yang akan dicapai melalui kegiatan pengabdian ini adalah Poklahsar Putri 
Bahari dapat melengkapi dokumen persyaratan pengajuan sertifikat halal sehingga produk abon ikan 
yang dihasilkan dapat memperluas pasarnya. Adapun Poklahsar Putri Bahari memiliki jumlah anggota 
13 orang dengan 3 orang sebagai pengurus inti (ketua, sekretaris, dan bendahara) serta 10 orang 
sebagai anggota. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan pada Poklahsar Putri Bahari adalah 
metode kaji tindak partisipatif (participatory action program), dimana metode tersebut memastikan 
keterlibatan aktif anggota kelompok Poklahsar Putri Bahari dalam memahami dan memenuhi 
dokumen yang dibutuhkan (Nikolaus & Bernadina, 2023; Chevalier & Buckles, 2019). Pendekatan ini 
memungkinkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses penyelesaian masalah dengan 
memberikan ruang untuk identifikasi kendala, diskusi solusi, serta implementasi tindakan secara 
langsung (Kemmis et al., 2014). Dalam kegiatan pendampingan ini, anggota Poklahsar Putri Bahari 
diberikan pemahaman tentang pentingnya persyaratan halal, mulai dari pemilihan bahan baku hingga 
proses produksi dan pengemasan. Selain itu, pendampingan juga mencakup bimbingan dalam 
pengisian formulir, penyusunan dokumen pendukung, serta prosedur yang harus dilakukan dalam 
pengajuan sertifikat halal kepada lembaga yang berwenang. Metode ini dirancang untuk mendorong 
partisipasi aktif dan meningkatkan kapasitas kelompok dalam mengelola proses sertifikasi secara 
mandiri. 

Metode kaji tindak partisipatif juga diterapkan melalui wawancara dengan anggota Poklahsar 
Putri Bahari untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi selama proses melengkapi persyaratan 
untuk pengajuan sertifikat halal. Wawancara tersebut dilakukan untuk menggali perspektif dan 
pengalaman anggota Poklahsar Putri Bahari secara langsung, sehingga strategi pendampingan dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Dacholfani et al., 2023; Djabbar & Susanto, 2024). Selain itu, 
dengan metode kaji tindak partisipatif yang dilakukan maka pendampingan tidak hanya berfokus pada 
pemenuhan persyaratan administratif, tetapi juga peningkatan kapasitas Poklahsar Putri Bahari dalam 
memahami prinsip halal secara menyeluruh, sehingga mereka dapat mengelola sertifikasi halal secara 
mandiri dan berkelanjutan. 

Secara khusus, kegiatan pendampingan ini dilakukan secara langsung di lapangan dengan 
mengadopsi pendekatan yang sistematis dan berorientasi pada hasil. Setiap sesi pendampingan 
diawali dengan ceramah dan diskusi untuk memberikan landasan teori yang jelas kepada para peserta. 
Setelah itu, diadakan simulasi dan praktik langsung yang disesuaikan dengan kebutuhan kelompok, 
sehingga hasil pendampingan dapat segera diterapkan dalam proses produksi. Evaluasi berkala juga 
dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok memahami dan mampu menerapkan setiap langkah 
yang telah diajarkan. Dengan pendekatan ini, diharapkan Poklahsar Putri Bahari dapat memenuhi 
persyaratan sertifikasi halal dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk olahan abon 
ikan mereka. 
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Dalam rancangan kegiatan, pendampingan masyarakat dilakukan melalui peningkatan 
pemahaman mengenai sertifikasi halal pada produk perikanan. Hal tersebut dilakukan dengan harapan 
memberikan dampak pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran kelompok masyarakat terhadap 
kebersihan terhadap peralatan yang digunakan dan memperhatikan mutu bahan yang digunakan, 
serta peduli terhadap ketelusuran peralatan dan bahan yang digunakan. Pelaksanaan kegiatan yang 
dilakukan adalah alih pengetahuan teoritis dan praktik. Susunan kegiatan pendampingan ini terdiri dari 
tiga tahap yaitu: tahap inisiasi, tahap penyampaian pengetahuan teoritis, dan tahap praktik. Berikut 
penjelasan untuk masing-masing tahapan: 
1. Tahap Inisiasi 

Tahap inisiasi adalah program awal dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan masyarakat. Pada 
tahap ini dilakukan rangkaian program diskusi dengan kelompok pengolah dan pemasar ikan 
sasaran atas pematangan program kerja. Pelaksanaan kegiatan lanjutan dalam tahapan inisiasi 
adalah alih pengetahuan teoritis kepada kelompok pengolah dan pemasar ikan sasaran. 

2. Tahap Penyampaian Pengetahuan Teoritis 
Pelaksanaan penyampaian pengetahuan teoritis dilakukan dengan mengumpulkan kelompok 
pengolah dan pemasar ikan sasaran untuk menyampaikan teori mengenai sertifikat halal pada 
produk perikanan, pendetailan terhadap persyaratan pengajuan sertifikat halal, serta tahapan 
pengajuan sertifikat halal, termasuk mengenai biaya yang harus dikeluarkan. 

3. Tahap Praktik 
Tahap praktik pemenuhan persyaratan pengajuan sertifikat halal untuk produk olahan ikan yang 
dihasilkan oleh kelompok pengolah dan pemasar ikan di kawasan konservasi Gili Matra akan 
dilakukan melalui pertemuan berupa workshop. Pada pertemuan tersebut akan dilakukan 
kegiatan praktik berupa identifikasi persyaratan yang belum dan telah dapat dipenuhi oleh 
kelompok pengolah dan pemasar ikan. Setelah itu, akan dilakukan kesepakatan bersama terkait 
dengan bagaimana kelompok pengolah dan pemasar ikan tersebut dapat memenuhi persyaratan 
yang belum terpenuhi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Produk Olahan Ikan di Kawasan Konservasi Gili Matra  

Kawasan Konservasi Gili Matra yang berada di Desa Gili Indah Kabupaten Lombok Utara 
terkenal sebagai destinasi wisata bahari dengan potensi sumber daya alam yang melimpah, terutama 
hasil laut. Oleh karena itu, salah satu sektor ekonomi lokal yang berkembang di Kawasan Konservasi 
Gili Matra, selain dari sektor wisata, adalah pengolahan hasil perikanan. Gigentika & Hilayana (2022), 
menyatakan bahwa sektor pengolahan hasil perikanan menjadi potensial dilakukan karena 
ketersediaan sumber daya ikan yang menjadi bahan baku utama. Adapun pelaku utama dari kegiatan 
pengolahan hasil perikanan adalah kelompok wanita pesisir di kawasan konservasi Gili Matra. Secara 
spesifik, terdapat tiga kelompok pengolah dan pemasar ikan (Poklahsar) yang terdapat di Kawasan 
Konservasi Gili Matra yaitu Poklahsar Putri Bahari, Poklahsara Lanter Gili, dan Poklahsar Karya Bunda 
Meno. 

Tiga poklahsar di Kawasan Konservasi Gili Matra memiliki jenis olahan yang berbeda, dimana 
hal tersebut dilakukan untuk memaksimalkan potensi sumber daya ikan yang terdapat di perairan 
Kawasan Konservasi Gili Matra. Adapun masing-masing jenis olahan yang diproduksi oleh tiga 
poklahsar tersebut yaitu Poklahsar Putri Bahari mengolah abon ikan, Pokalahsar Lanter Gili mengolah 
bakso ikan, dan Poklahsar Karya Bunda Meno mengolah kerupuk ikan. Ketiga jenis olahan ikan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan nilai ekonomis ikan yang didaratkan di Kawasan Konservasi Gili Matra, 
terutama untuk ikan-ikan dengan harga jual yang rendah (Lukum et al., 2021; Febrianti et al., 2022). 
Selain itu, keberadaan kegiatan pengolahan ikan yang dilakukan oleh kelompok wanita pesisir di 
Kawasan Konservasi Gili Matra dapat menciptakan peluang usaha yang berdampak langsung pada 
kesejahteraan masyarakat setempat. Seperti yang disampaikan oleh Buhari et al. (2021) bahwa 
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pengolahan produk perikanan dapat menjadi alternatif pekerjaan yang tentu saja memberikan 
pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pendampingan hanya dilakukan pada 
Poklahsar Putri Bahari yang melakukan pengolahan abon ikan. Keunggulan dari produk abon ikan 
tersebut adalah menggunakan bahan baku ikan segar yang diambil langsung dari hasil tangkapan 
nelayan di sekitar Kawasan Konservasi Gili Matra. Selain itu, produk abon ikan memiliki daya tahan 
yang relatif lama (Anwar et al., 2018; Kasmiati et al., 2020; Hiariey & Karual, 2023), sehingga cocok 
untuk dipasarkan ke luar Kawasan Konservasi Gili Matra untuk target pemasaran yang lebih luas. 
Secara umum, abon ikan memiliki rasa yang gurih dan tekstur yang lembut (Herdhiansyah et al., 2024;  
Sartika et al., 2024;  Sastri et al., 2024) sehingga menjadikannya produk yang diminati wisatawan 
maupun konsumen lokal. Namun, tantangan yang dihadapi adalah standar mutu dan keamanan 
pangan yang belum sepenuhnya terpenuhi untuk mengakses pasar yang lebih luas. 

Dalam proses produksinya, Poklahsar Putri Bahari mengandalkan teknik tradisional yaitu 
dengan peralatan sederhana yang dimiliki oleh anggota kelompok diantaranya pisau, baskom, 
dandang, wajan, sutil, dan kompor. Meskipun teknik tradisional tersebut cukup efektif dalam 
menghasilkan produk abon ikan berkualitas, tetapi terdapat kendala pada konsistensi produksi dan 
pencapaian standar halal yang diakui. Sementara itu, sertifikasi halal menjadi salah satu syarat penting 
untuk memperluas pasar produk, terutama dalam memenuhi kebutuhan konsumen muslim, yang 
menjadi mayoritas pasar domestik (Yulia, 2015; Hartini & Malahayatie, 2024). Oleh sebab itu, hal ini 
menjadi tantangan utama yang dihadapi oleh Poklahsar Puti Bahari.  

Tantangan lainnya yang dihadapi oleh Poklahsar Putri Bahari dalam memasarkan produk abon 
ikan yang dihasilkan adalah kondisi geografis Gili Matra yang berupa pulau kecil yang menyebabkan 
terbatasnya akses memperoleh bahan tambahan tertentu, serta belum adanya lokasi tetap untuk 
melakukan pengolahan produk abon ikan juga menjadi tantangan bagi Poklahsar Puti Bahari. Kendala 
logistik dalam mendapatkan bahan penunjang seperti rempah-rempah dan kemasan modern sering 
kali menjadi hambatan. Hal ini menuntut Poklahsar untuk berinovasi, baik dalam proses produksi 
maupun strategi pemasaran.  

Secara keseluruhan, produk olahan abon ikan yang dihasilkan oleh Poklahsar Putri Bahari di 
Kawasan Konservasi Gili Matra memiliki potensi yang besar untuk berkembang menjadi komoditas 
unggulan, dengan catatan harus memperhatikan pengelolaan mutu dan sertifikasi halal dapat 
terpenuhi. Oleh karena itu, melalui kegiatan pendampingan dengan memberikan pelatihan dan 
pembimbingan mengenai tata cara memenuhi persyaratan sertifikasi halal akan menjadi langkah awal 
yang strategis untuk memaksimalkan potensi tersebut, sekaligus mendukung pemberdayaan ekonomi 
masyarakat lokal. Dengan sertifikasi halal, produk abon ikan yang dihasilkan oleh Poklahsar Putri 
Bahari tidak hanya memperoleh kepercayaan konsumen tetapi juga memperkuat identitas kawasan 
konservasi sebagai penghasil produk perikanan yang berkelanjutan dan berkualitas (Amry et al., 2024;  
Dewi & Makhtum, 2024). 

Pendampingan yang dilakukan pada Poklahsar Putri Bahari pada kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini mencakup pemahaman mendalam terkait konsep halal, mulai dari pemilihan bahan 
baku, proses produksi, hingga pengemasan produk. Selain itu, kelompok juga diberikan panduan 
tentang pengelolaan administrasi dan dokumentasi yang diperlukan untuk pengajuan sertifikat halal. 
Langkah ini diharapkan dapat membantu Poklahsar untuk memenuhi standar yang ditetapkan oleh 
Lembaga Pemeriksa Halal (LPH) dan Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Dengan 
adanya sertifikat halal, produk olahan ikan dari Poklahsar Putri Bahari memiliki peluang lebih besar 
untuk masuk ke pasar modern dan meningkatkan daya saingnya (Destiarni & Qomariyah, 2023). 

 
Peningkatan Nilai Tambah Produk Olahan Ikan dengan SPP-IRT dan Sertifikat Halal 

Produk abon ikan olahan Poklahsar Putri Bahari telah memiliki Sertifikat Produksi Pangan 
Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), dimana hal tersebut menandakan bahwa produk abon ikan yang 
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dihasilkan telah memenuhi standar keamanan pangan sesuai regulasi pemerintah (Kustini et al., 2023). 
Berdasarkan Sellia & Atmadja (2019); Sembiring & Rismawati (2023), SPP-IRT merupakan jaminan 
tertulis yang diberikan oleh Bupati/Walikota terhadap pangan produksi industri rumah tangga di 
wilayah kerjanya yang telah memenuhi persyaratan pemberian SPP-IRT dalam rangka peredaran 
pangan produksi industri rumah tangga tersebut. SPP-IRT  memastikan bahwa proses produksi, mulai 
dari bahan baku hingga produk akhir, dilakukan sesuai dengan prosedur higienis dan aman bagi 
konsumen.  

SPP-IRT  merupakan bagian penting bagi Poklahsar Putri Bahari dalam memasarkan produk 
abon ikan yang dihasilkan karena SPP-IRT merupakan salah satu syarat penting dalam pemasaran 
produk makanan (Roswiana, 2023). Sertifikasi ini menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan aman 
dikonsumsi, tidak mengandung bahan berbahaya, dan diproses dalam lingkungan yang bersih dan 
higienis. Bagi Poklahsar Putri Bahari, kepemilikan SPP-IRT telah membuka peluang untuk menjual 
produk secara legal di pasar lokal dan regional. Hal ini juga membantu meningkatkan kepercayaan 
konsumen terhadap kualitas produk yang mereka konsumsi. 

Namun untuk perluasan pemasaran produk abon ikan yang diolah oleh Poklahsar Putri Bahari, 
kepemilikan SPP-IRT  perlu dilengkapi pula dengan sertifikasi halal. Berdasarkan (Yanuardin, 2025), 
sertifikasi halal adalah elemen kunci dalam memastikan bahwa produk makanan tidak hanya aman 
tetapi juga sesuai dengan syariat Islam. Penduduk Indonesia yang mayoritas Muslim memerlukan 
produk makanan yang memiliki label halal untuk dipertimbangkan dalam menentukan keputusan 
untuk membeli produk makanan (Al Mustaqim, 2023). Oleh karena itu bagi Poklahsar Putri Bahari, 
mendapatkan sertifikat halal akan membuka akses ke segmen pasar yang lebih luas, tidak hanya di 
pasar domestik tetapi juga berpotensi untuk ekspor ke negara-negara dengan mayoritas Muslim. 

Memiliki sertifikat halal memberikan keuntungan ekonomi yang signifikan (Utari et al., 2022; 
Nurhidayat et al., 2024). Produk yang bersertifikat halal cenderung lebih diminati sehingga berpeluang 
dapat meningkatkan penjualan dan pendapatan Poklahsar Putri Bahari (Rofiuddin, 2023; Zed et al., 
2024). Hal ini juga dapat membuka peluang untuk bekerja sama dengan jaringan distribusi yang lebih 
luas, seperti supermarket besar dan toko-toko yang mensyaratkan sertifikasi Halal untuk produk 
makanan yang dijual (Safitri et al., 2024). Selain itu, dengan adanya sertifikasi ganda (SPP-IRT  dan 
Halal) maka Poklahsar Putri Bahari dapat memperkuat reputasi mereka sebagai produsen yang tidak 
hanya memprioritaskan keamanan tetapi juga kepatuhan terhadap nilai-nilai religius yang penting bagi 
konsumen. Ini akan membantu membangun kepercayaan jangka panjang, yang merupakan aset 
penting dalam mempertahankan dan mengembangkan bisnis di industri makanan. 

Sertifikasi halal dapat pula memberikan dampak jangka panjang bagi Poklahsar Putri Bahari, 
yaitu berupa dampak positif yang berkelanjutan bagi Poklahsar Putri Bahari. Sertifikat halal tidak hanya 
akan memperkuat daya saing di pasar  untuk produk abon ikan yang dihasilkan Poklahsar Putri Bahari, 
tetapi juga mendukung pengembangan usaha yang berkelanjutan. Dengan diversifikasi pasar dan 
peningkatan kualitas produk, Poklahsar Putri Bahari berpotensi untuk tumbuh menjadi pelaku usaha 
yang lebih mandiri dan berkontribusi secara signifikan terhadap ekonomi lokal di Kawasan Konservasi 
Gili Matra. 

 
Persyaratan Pengajuan Sertifikat Halal untuk Produk Olahan Abon Ikan Oleh Poklahsar Putri Bahari 

Pendampingan kepada Poklahsar Putri Bahari dalam memenuhi persyaratan pengajuan 
sertifikat halal dilakukan dengan mengacu pada mekanisme self-declare yang diatur oleh Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) pada Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan 
Produk Halal (BPJPH) Nomor 33 Tahun 2022. Skema ini memungkinkan usaha mikro dan kecil (UMK) 
untuk mengajukan sertifikasi halal secara lebih sederhana dan tanpa biaya (Jamil & Ariswanto, 2025). 
Adapun mekanisme self-declare dilakukan dengan mendeklarasikan secara mandiri tentang status 
halal produk yang dihasilkan. Tetapi, Poklahsar Putri Bahari baru dapat melakukan mekanisme self-
declare jika telah melalui pendampingan dari Pendamping Proses Halal (PPH) yang terdaftar (Rohman 
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& Sudiro, 2023). Selain itu, salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi adalah kejelasan bahan 
baku yang digunakan, termasuk memastikan bahwa seluruh bahan dalam produksi abon ikan berasal 
dari sumber yang telah dipastikan kehalalannya (Mulyono & Hidayat, 2022). Poklahsar Putri Bahari 
telah melakukan inventarisasi bahan baku, seperti ikan sebagai bahan utama serta bumbu tambahan 
seperti garam, gula, dan rempah-rempah yang tidak mengandung zat haram. 

Selain inventarisasi bahan, Poklahsar Putri Bahari juga harus memiliki Nomor Induk Berusaha 
(NIB) yang diperoleh melalui sistem Online Single Submission (OSS). Dokumen ini menjadi bukti 
legalitas usaha dan merupakan salah satu syarat administratif dalam pengajuan sertifikasi halal (Azizah 
et al., 2023). Poklahsar Putri Bahari telah memiliki NIB sejak tahun 2022, dimana NIB tersebut 
diperoleh atas dampingan pada kegiatan COREMAP-ICTF yang dilakukan di kawasan konservasi Gili 
Matra. Selain memiliki NIB, Poklahsar Putri Bahari (sebagai pelaku usaha) juga perlu membuat manual 
Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) yang menjelaskan langkah-langkah yang diterapkan dalam 
produksi untuk memastikan keberlanjutan kehalalan produk (Kasmawati et al., 2042). Poklahsar Putri 
Bahari telah melengkapi dokumen SJPH pada kegiatan pendampingan ini. 

Proses pendampingan ini juga mencakup pembuatan pernyataan halal oleh Poklahsar Putri 
Bahari. Pernyataan tersebut merupakan ikrar yang menyatakan bahwa seluruh proses produksi abon 
ikan dilakukan sesuai dengan prinsip halal, baik dari aspek bahan baku, proses produksi, hingga 
penyimpanan produk jadi. Pernyataan tersebut kemudian diverifikasi oleh pendamping Proses Produk 
Halal (PPH), yang bertugas memastikan bahwa Poklahsar Putri Bahari benar-benar menerapkan 
standar halal dalam setiap tahapan produksi. Dalam tahap tersebut, Poklahsar Putri Bahari diberikan 
pelatihan dan bimbingan teknis agar dapat memahami prinsip-prinsip kehalalan dengan lebih baik 
(Arsil et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pendampingan yang telah dilakukan, Poklahsar Putri Bahari berhasil 
memenuhi seluruh persyaratan dalam pengajuan sertifikat halal melalui mekanisme self-declare. 
Dengan terpenuhinya persyaratan ini, produk abon ikan yang dihasilkan oleh Poklahsar Putri Bahari 
dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu pengajuan sertifikasi halal melalui Sistem Informasi Halal 
(SIHALAL) yang dikelola oleh BPJPH. Poklahsar Putri Bahari perlu mengunggah semua dokumen yang 
diperlukan, termasuk daftar bahan baku, prosedur produksi, serta dokumen administratif lainnya pada 
SIHALAL. Setelah pengajuan dilakukan, BPJPH dan pendamping PPH akan melakukan verifikasi dan 
validasi terhadap dokumen yang telah dikirimkan. Karena mekanisme self-declare tidak memerlukan 
audit langsung ke lokasi produksi, proses ini menjadi lebih cepat dan efisien bagi pelaku usaha mikro 
dan kecil (Laila & Alim, 2019). 

Abon ikan milik Poklahsar Putri Bahari yang telah mendapatkan sertifikat halal akan memiliki 
peluang lebih besar untuk bersaing di pasar yang lebih luas, terutama di segmen pasar yang 
mengutamakan kehalalan produk. Selain itu, keberhasilan dalam memperoleh sertifikasi halal juga 
akan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk Poklahsar Putri Bahari sebagai 
produk olahan ikan yang aman dan terjamin kehalalannya (Aisyah et al., 2023). Oleh karena itu, setelah 
pendampingan ini, Poklahsar Putri Bahari dapat mengajukan sertifikat halal melalui SIHALAL 
didampingi oleh Penyuluh Perikanan Kabupaten Lombok Utara dan pengelola kawasan konservasi Gili 
Matra. 

 
Kendala dan Rencana Tindak Lanjut Terhadap Pengajuan Produk Olahan Abon Ikan Oleh Poklahsar 
Putri Bahari 

Proses pengajuan sertifikat halal untuk usaha mikro dan kecil (UMK), seperti Poklahsar Putri 
Bahari yang memproduksi abon ikan, menghadapi berbagai kendala yang dapat memperlambat atau 
menghambat kelancaran sertifikasi. Salah satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman para 
pelaku usaha tentang mekanisme sertifikasi halal dan pentingnya jaminan halal bagi produk olahan 
ikan. Sebagian besar pelaku UMK belum memiliki akses terhadap informasi yang cukup mengenai 
prosedur sertifikasi, termasuk tahapan pengajuan, dokumen yang dibutuhkan, serta mekanisme self-
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declare yang diterapkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) (Ningrum et al., 
2022; Nurhidayah et al., 2024; Wulandari & Sulistyowati, 2024). Minimnya literasi halal ini 
menyebabkan ketidaksiapan dalam memenuhi persyaratan administratif yang telah ditetapkan 
(Wulandari & Hasan, 2023). Namun kendala ini dapat diatasi oleh Poklahsar Putri Bahari karena 
mendapatkan pendampingan dari pelaksana pengabdian kepada masyarakat dari Program Studi Ilmu 
Kelautan Universitas Mataram, Penyuluh Perikanan Kabupaten Lombok Utara, serta pengelola 
kawasan konservasi Gili Matra. Selain itu, pada tahun 2022, Poklahsar Putri Bahari dan dua poklahsar 
lainnya yang berada di kawasan konservasi Gili Matra telah didampingi dan mendapatkan intervensi 
oleh pemerintah pusat melalui program COREMAP-ICTF sehingga Poklahsar Putri Bahari telah memiliki 
pemahaman mengenai sertifikasi halal.  

Selain itu, kendala utama lainnya dalam proses pengajuan sertifikat halal untuk UMK adalah 
keterbatasan dalam proses teknis dan pencatatan bahan baku yang digunakan dalam produksi abon 
ikan (Yunitasari et al., 2023; Khairawati et al., 2025). Salah satu persyaratan utama dalam Sistem 
Jaminan Produk Halal (SJPH) adalah keterlacakan bahan baku dan proses produksi secara transparan 
(Faradilla et al., 2023; Putri et al., 2024).  Poklahsar Putri Bahari belum memiliki sistem pencatatan 
yang sistematis terkait sumber bahan baku, proses pengolahan, dan alat produksi yang digunakan. 
Ketiadaan dokumentasi yang baik dapat menyebabkan kesulitan dalam tahap verifikasi kehalalan 
produk saat pengajuan sertifikat halal melalui SIHALAL (Arsil et al., 2023). Kendala tersebut telah dapat 
diatas oleh Poklahsar Putri Bahari melalui kegiatan pendampingan yang telah dilaksanakan. 

Adapun pendampingan yang telah dilakukan saat ini baru mencakup pemenuhan persyaratan 
dokumen pengajuan sertifikasi halal, seperti penyusunan dokumen legalitas usaha, pencatatan bahan 
baku, dan identifikasi fasilitas produksi yang digunakan. Namun, proses pengajuan sertifikasi halal ke 
dalam sistem SIHALAL masih menjadi tantangan bagi Poklahsar Putri Bahari. Oleh karena itu, rencana 
tindak lanjut pendampingan harus difokuskan pada pendampingan teknis pengajuan secara daring 
melalui SIHALAL hingga tahapan verifikasi dokumen oleh BPJPH. Berikut merupakan rencana tindak 
lanjut yang perlu dilakukan sehingga Poklahsar Putri Bahari dapat memperoleh sertifikasi halal untuk 
produk abon ikan yang dihasilkan: 
(1) Memberikan pelatihan teknis kepada anggota Poklahsar Putri Bahari terkait penggunaan platform 

SIHALAL. Pendampingan ini mencakup pembuatan akun, pengunggahan dokumen yang telah 
dipersiapkan, serta cara mengisi formulir pendaftaran dengan benar. Pelatihan ini penting untuk 
memastikan bahwa pelaku usaha dapat secara mandiri mengakses dan memahami tahapan 
sertifikasi halal secara daring. Jika diperlukan, pendampingan ini dapat dilakukan dalam beberapa 
sesi agar setiap anggota Poklahsar dapat menguasai prosesnya dengan baik. 

(2) Melakukan simulasi pengajuan sertifikasi halal secara langsung melalui SIHALAL. Dalam tahap ini, 
tim pendamping dapat mendampingi Poklahsar Putri Bahari dalam setiap tahapan unggah 
dokumen, mulai dari pengisian formulir hingga verifikasi awal oleh sistem. Simulasi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi kendala teknis yang mungkin dihadapi dan memberikan solusi secara 
langsung sebelum pengajuan resmi dilakukan. Jika ditemukan kesalahan atau kekurangan dalam 
dokumen yang diunggah, maka pendampingan lebih lanjut dapat diberikan untuk melengkapi 
persyaratan sebelum pengajuan ulang. 

(3) Mendampingi Poklahsar Putri Bahari dalam proses verifikasi oleh Lembaga Pemeriksa Halal (LPH). 
Adapun proses ini meliputi audit dokumen serta inspeksi langsung ke lokasi produksi untuk 
memastikan kesesuaian dengan standar halal yang berlaku (Fadilah et al., 2023). Namun, proses 
inspeksi langsung ke lokasi produksi tidak perlu dilalui oleh Poklahsar Putri Bahari jika seluruh 
persyaratan administrasi dan teknis pengajuan sertifikasi halal terpenuhi. Tetapi, BPJPH tetap 
berhak melakukan pengawasan secara acak atau jika ada indikasi pelanggaran. Oleh karena itu, 
Poklahsar Putri Bahari tetap perlu mendapatkan pendampingan terkait hal tersebut, diantaranya 
mendapatkan bimbingan tentang bagaimana menghadapi pemeriksaan oleh auditor halal, 
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termasuk persiapan fasilitas produksi dan pemenuhan aspek kebersihan sesuai dengan ketentuan 
halal. 

(4) Memastikan bahwa Poklahsar Putri Bahari mendapatkan sertifikat halal dan memahami 
mekanisme perpanjangan serta pemeliharaan sertifikat halal. Pendampingan tidak hanya 
berakhir setelah sertifikasi diberikan, tetapi juga mencakup edukasi tentang perpanjangan 
sertifikat, pemantauan kepatuhan terhadap SJPH, serta strategi pemasaran produk halal agar 
dapat lebih diterima di pasar yang lebih luas. Dengan implementasi strategi ini, diharapkan 
Poklahsar Putri Bahari tidak hanya memperoleh sertifikat halal tetapi juga dapat 
mempertahankan kehalalan produk secara berkelanjutan dan meningkatkan daya saingnya di 
pasar. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Poklahsar Putri Bahari yang memproduksi abon ikan telah mendapatkan pendampingan dalam 

memenuhi persyaratan pengajuan sertifikat halal. Poklahsar Putri Bahari telah memiliki dokumen 
profil perusahaan, daftar produk dan bahan yang digunakan, sertifikat bahan baku, proses produksi, 
serta manual SJPH. Melalui kegiatan pendampingan ini, maka Poklahsar Putri Bahari telah dapat 
mengatasi semua kendala yang umumnya dihadapi oleh usaha mikro dan kecil dalam mempersiapkan 
dokumen persyaratan pengajuan sertifikasi halal.  

Adapun saran yang perlu menjadi perhatian dari kegiatan pendampingan ini adalah 
melanjutkan kegiatan pendampingan Poklahsar Putri Bahari untuk mengupload dokumen persyaratan 
pada SIHALAL sehingga produk abon ikan mendapat sertifikasi halal. Selain itu, dua poklahsar lainnya 
yang terdapat di kawasan konservasi Gili Matra (yaitu Poklahsar Lanter Gili yang memproduksi bakso 
ikan dan Poklahsar Karya Bunda Meno yang memproduksi kerupuk ikan) mendapatkan pula 
pendampingan pemenuhan persyaratan pengajuan sertifikasi halal untuk produk olahannya. 
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